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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, resmi dan memiliki peran 

sentral yang penting dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional siswa 

dan merupakan pendukung keberhasilan di semua bidang studi. Pembelajaran 

bahasa Indonesia dirancang untuk membantu siswa memahami diri sendiri, 

budaya mereka dan budaya orang lain. Bahasa juga merupakan keterampilan 

untuk mengungkapkan perasaan dan siswa sekolah dasar mengharapkan 

kemampuan bahasa yang baik, karena bahasa adalah modal terpenting 

manusia. Mempelajari bahasa Indonesia, ada empat aspek keterampilan 

berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat keterampilan ini sangat erat hubungannya. 

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tiga kemampuan. Dengan 

penguatan sikap, keterampilan, sikap dan keterampilan, dapat ditumbuh 

kembangkan generasi muda yang produktif, kreatif, inovatif dan efisien. 

Keterampilan sikap pada kurikulum 2013 meliputi percaya diri, sopan santun, 

rasa ingin tahu, kepedulian, tanggung jawab, disiplin dan kejujuran. Ketujuh 

sikap dan kemampuan tersebut kemudian dijelaskan dalam indikator 

pengamatan yang terdapat dalam pedoman evaluasi Kurikulum 2013 yang 

dikembangkan oleh pemerintah, yang didasarkan pada tiga kemampuan yang 

ada. 
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Uraian ini menjelaskan tentang pentingnya mata pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu, proses pembelajaran bahasa 

Indonesia harus dilaksanakan dalam kondisi dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam menemukan, menggali dan memecahkan masalah yang dihadapinya, 

sehingga sekolah sebagai tempat pendidikan formal dapat menciptakan 

pendidikan yang religius, terampil dan berwawasan sosial. 

Bahasa Indonesia merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional dan diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-

kanak hingga universitas. Selain itu, dengan belajar bahasa Indonesia, siswa 

diharapkan memperoleh keterampilan membaca dan pemahaman yang baik 

tidak hanya sekedar membaca akan tetapi siswa faham dengan yang ia baca. 

Membaca pemahaman adalah proses pengolahan bacaan atau teks 

tujuannya untuk memperoleh informasi yang terkandung dalam teks bacaan, 

membaca pemahaman harus menjadi bagian penting dari peningkatan kualitas 

siswa. 

Kurangnya kemampuan membaca siswa disebabkan oleh banyak faktor, 

baik dari siswa maupun dari luar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 

pembinaan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka. 

Dalam konteks ini, guru memainkan peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan pemahaman membaca siswa. 

Menurut (Sugiharti dkk, 2020:238-247) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa metode membaca tradisional kurang efektif dalam 

pengajaran pemahaman membaca di sekolah dasar. Selain itu, dikatakan bahwa 
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kesulitan siswa dalam memahami bahan bacaan yang memadai saat membaca 

disebabkan oleh metode membaca yang tidak tepat saat membaca. Meskipun 

cara tradisional dianggap tidak efektif, namun keadaan yang sebenarnya di 

sekolah menunjukkan bahwa cara ini masih sering digunakan. Salah satu 

kemungkinan penyebabnya adalah perbedaan metode membaca yang 

digunakan guru relatif kecil. Hal inilah yang menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan pemahaman membaca siswa. 

Apalagi sekarang siswa kelas rendah menghadapi kesulitan dalam hal 

membaca dan memahami isi bacaan, dikarenakan adanya feedback anak yang 

kurang dalam pembelajaran pada saat pandemi covid-19. Tidak lain guru harus 

lebih kreatif untuk membangun kembali semangat siswa dalam belajar. Banyak 

siswa yang saat diminta untuk membaca teks malah terbata-bata karena ketidak 

percaya dirian atau bahkan mereka kurang dalam hal membaca karena 

kurangnya penguasaan kosa kata yang mereka miliki, disamping guru harus 

memotivasi siswa agar gemar dalam membaca, gurupun harus memberikan 

inovasi baru dalam mengajarkan siswa dalam meningkatkan kualitas membaca 

siswa. 

Mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan perubahan dalam 

proses pembelajaran, untuk lebih meningkatkan minat siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam hal membaca untuk itu, guru harus dapat 

memilih model pembelajaran yang tepat sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami pembelajaran. Kewibawaan guru sangat menentukan 

keberlangsungan proses pengajaran di kelas. Guru harus pandai membawa 
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situasi siswa ke dalam tujuan yang ingin dicapai. Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah belajar dan mengaktifkan pembelajaran di kelas adalah 

dengan menggunakan model scramble. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di tiga sekolah 

yaitu di SDIT Al Muslimin dengan mewawancarai guru kelas 3 dan observasi 

langsung terhadap siswa mengenai kualitas membaca siswa kebanyakan siswa 

malu untuk membaca di depan kelas dan ketidak percayaan siswa dalam 

membaca kosa katanya. Peneliti mencoba observasi ke sekolah yang ke dua 

dengan mewawancarai salah satu guru kelas III di SDN 2 Neglasari, terdapat 

sebagian besar siswa yang ada di kelas III mengalami hambatan dalam 

pemahaman teks bacaan yang siswa baca, juga saat pembelajaranpun guru 

masih menjadi pusat informasi bagi siswa. Observasi ke tiga di SDN 1 

Neglasari, yang mana di sekolah tersebut sebagian siswa kelas III sudah cukup 

dalam membaca begitupun dengan memahami teks bacaan hanya saja 

kurangnya media pembelajaran yang digunakan, dari ke tiga sekolah yang 

peneliti observasi peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di 

kelas.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan memilih model pembelajaran yang baik yang berbanding lurus 

dengan perolehan makna dalam membaca, namun pada umumnya siswa dan 

guru lebih cenderung memilih model pembelajaran membaca tertentu, tidak 

melaksanakan untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa, penggunaan 
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model dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting. Model 

pembelajaran adalah alat yang membantu siswa dengan mudah memahami 

pembelajaran.  

 Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan 

membaca pemahaman siswa adalah model pembelajaran scramble. Model 

pembelajaran scramble sama seperti model pembelajaran lainnya. Artinya, 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membagikan wacana dan 

membaca teks untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap wacana. Guru 

memberikan kartu dengan pertanyaan dan kartu ini berisi jawaban, lalu dipilih 

oleh siswa sesuai dengan pemahaman mereka tentang wacana yang dibacakan. 

Model Scramble ini dipilih untuk melatih kreativitas siswa dalam 

menggabungkan kalimat secara acak menjadi kalimat yang benar, menurut 

Shoimin (2014.166) model scramble digunakan untuk jenis permainan anak-

anak yang berguna untuk melatih pengembangan dan peningkatan wawasan 

dalam berbahasa. 

Penggunaan model scramble dan kartu domino (media) ini diharapkan 

dapat memberikan solusi dari permasalahan dan dapat membantu agar siswa 

dapat lebih mudah membaca dan memahami teks bacaan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 

Scramble Berbantuan Kartu Domino Terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Di Kelas III SDN 2 Neglasari”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran membaca pemahaman masih berpusat pada guru, sehingga 

siswa dalam belajar masih pasif sebagai penerima informasi. 

2. Guru tidak menggunakan pendekatan yang beragam untuk belajar 

membaca pada siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalahan pada poin dua yaitu guru tidak menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang beragam untuk belajar membaca pemahaman pada siswa, 

berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan eksperimen 

dengan menggunakan model scramble berbantuan kartu domino, untuk melihat 

ada tidaknya pengaruh terhadap kurangnya penggunaan pendekatan dalam 

menyampaikan materi bahan ajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu adakah pengaruh penggunaan model scramble berbantuan kartu domino 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas III SDN 2 

Neglasari? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penggunaan model scramble berbantuan kartu domino terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas III SDN 2 Neglasari. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini menjanjikan akan meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa sekaligus 

meningkatkan hasil belajar pada siswa. 

b. Bagi guru, apabila hasil penelitian ini dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih baik, diharapkan dapat menjadi bahan 

renungan bagi guru agar dapat menggunakan multimedia dalam 

proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, akan mampu meningkatkan kontribusi dan berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dan bahan 

komparatif untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

masalah yang sama. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman, masukan dan 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa melalui pemanfaatan multimedia. 

b. Sebagai pertimbangan penting dalam penggunaan multimedia untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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